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ABSTRAK 

 

Listiawati : Konsep Pendidikan Islam Perspektif Taqiyuddin al-Nabhani  dan 

Hasan Langgulung  (Studi Komparatif)  

 

 Pendidikan pada saat ini masih menghadapi problem yang besar di berbagai 

negara termasuk di Indonesia. Pendidikan belum bisa mengatasi krisis 

multidimensional yang terjadi saat ini. Perkembangan ilmu sains dan teknologi 

yang semakin pesat nyatanya juga belum bisa membantu memecahkan krisis 

multidimensional, bahkan  ikut andil dalam memperparah krisis multidimensional.  

Taqiyuddin dan Hasan Langgulung merupakan tokoh pendidikan Islam 

yang beraliran kritisisme dan rekonstruksionisme. Semangat kritisisme dan 

rekonstruksionisme yang mereka bangun adalah kritisisme dan 

rekonstruksionisme berdasarkan Islam. Islam dan pendidikan Islam merupakan 

jawaban berbagai krisis multidimensional yang terjadi di berbagai dunia termasuk  

di Indonesia.  

Penelitian tesis ini berjudul “Konsep Pendidikan Islam Perspektif 

Taqiyuddin al-Nabhani dan Hasan Langgulung  (Studi Komparatif)“. Penelitian 

ini  menggunakan metode komparatif, sedangkan jenis kajiannya menggunakan 

library research (penelitian kepustakaan) dengan tujuan untuk menjawab 

pertanyaan tentang konsep pendidikan Islam perspektif Taqiyuddin al-Nabhani       

dan Hasan Langgulung,  mengetahui persamaan dan perbedaan konsep keduanya 

dan untuk mengetahui kelemahan dan kelebihan konsep  keduanya. 

Dari penelitian dapat disimpulkan bahwa konsep pendidikan Islam menurut 

Taqiyuddin al-Nabhani merupakan konsep pendidikan kritisisme dan 

rekonstruksionisme yang menggunakan paradigma fundamentalisme pendidikan 

yaitu mengembalikan seluruh sistem pendidikan seluruhnya kepada Islam dan 

memurnikan dari nilai-nilai Barat karena merupakan ancaman dan akar masalah 

permaslahan yang terjadi pada umat Islam. Sedangkan Hasan Langgulung 

merupakan konsep pendidikan kritisisme dan rekonstruksionisme yang 

menggunakan paradigma  liberalisasi pendidikan yaitu pendidikan Islam 

merupakan sebuah alat dalam memecahkan masalah secara praktis, konsepnya 

cenderung mengembangkan pesan Islam dalam konteks perubahan sosial serta 

melakukan liberalisasi pandangan yang adaptif terhadap pemikiran keilmuan 

Barat, tanpa meninggalkan sikap kritis terhadap unsur negatif dari proses 

modernisasi. 
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